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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Ade Busana merupakan salah satu perusahaan garment yang bergerak di 

bidang pembuatan pakaian rajutan  yang menyediakan produk berkualitas. 

Perusahaan yang berlokasi di kawasan Cibogo Lembang ini  menghasilkan 

produk rajutan yang selain harganya  yang relatif murah, model pakaiannya 

mengikuti selera konsumen, corak pakaian rajutannya bervariatif sehingga 

konsumen menjadi tertarik. Hal ini tidak terlepas dari kreativitas pengrajinnya  

sehingga hasil produksi rajutan semakin dikenal dan disukai oleh masyarakat. 

Berdasarkan pengamatan penulis selama melakukan observasi dan 

wawancara dengan Supervisor bagian produksi Ade Busana, terdapat 

permasalahan bahwa masih rendahnya kinerja karyawan. Secara umum rendahnya 

kinerja karyawan ini bisa dilihat dari berbagai aspek antara lain banyak terjadinya 

human error yang berdampak pada rendahnya kualitas produk yang dihasilkan, 

banyaknya produk yang reject, penggunaan waktu yang kurang optimal, ditandai 

dengan jam datang dan jam pulang kerja karyawan yang bervariasi. Hal ini 

menandakan penggunaan waktu kerja yang kurang baik oleh karyawan bagian 

produksi. Adapun indikasi tersebut dapat dilihat dari Gambar 1.1, 1.2 dan 1.3  

yang menunjukan adanya penurunan rata-rata kehadiran karyawan yang tidak 

memenuhi jam kerjanya selama bulan Januari sampai dengan bulan Desember 

2011. 
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Gambar 1.1 
Rekapitulasi Data Kehadiran Karyawan Bagian Produksi 

Tahun 2011 
 

 

Sumber : Diolah Dari Laporan Kepegawaian Tahun 2011 
 

Gambar 1.2 
Rekapitulasi Data Keterlambatan Karyawan Bagian Produksi 

Tahun 2011 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber : Diolah Dari Laporan Kepegawaian Tahun 2011 

 

Gambar 1.3 
Rataan Produksi Rajutan/ Tahun Ade Busana 

(Jumlah dalam ribu/tahun) 
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Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan pada data 

rekapitulasi kehadiran karyawan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa karyawan 

sering tidak masuk kerja. Ketidakhadiran tersebut dapat berupa ketidakhadiran 

tanpa keterangan yang jelas atau izin sakit, pada intinya kemangkiran karyawan 

mengalami kenaikan setiap bulannya dan hal tersebut mempengaruhi prestasi 

kerja karyawan dalam jumlah produksi. 

Fenomena yang sama pun dapat dilihat pada Gambar 1.2 dimana adanya 

peningkatan atas keterlambatan karyawan dalam bekerja.  Hal tersebut 

menunjukan bahwa karyawan kurang termotivasi untuk datang ke tempat kerja 

sehingga menyebabkan kinerja perusahaan tidak optimal yang ditunjukkan dengan 

penurunan jumlah produksi rajutan pertahunnya pada Gambar 1.3. 

Tabel 1.1 
Tingkat Pendidikan Karyawan bagian Produksi Ade Busana 

 
Tingkat Pendidikan Bagian Produksi 

SD - 

SMP 45 

SMU 79 

D1-D3 4 

S1 2 

TOTAL 130 

 

Dari Tabel 1.1 dapat dilihat sebagian besar karyawan bagian produksi Ade 

Busana  berlatar belakang pendidikan setingkat SMU dengan jumlah karyawan 79 

orang. Selain itu, perusahaan masih mempekerjakan pegawai dengan pendidikan 

SMP sebanyak 45 
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Tabel 1.2 
Data Target dan Realisasi Produk Ade Busana 

Tahun 2007-2011 
 

Tahun Target 
 

Relialisasi 
 

Persentase 
Relialisasi 

2007 75.000 85.000 (+)13,3% 

2008 100.000 110.000 (+)10% 

2009 125.000 120.000 (-)4% 

2010 150.000 165.000 (+)10% 

2011 175.000 160.000 (-)8,5% 

 
Dari Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa realisasi produksi Ade Busana sering 

kali tidak mencapai target yang telah ditetapkan. Hal ini disebabkan karena 

rendahnya kinerja karyawan, sehingga karyawan tidak mampu untuk mencapai 

target yang ditetapkan. Dari data diatas terlihat adanya realisasi produksi yang 

melebihi target pada tahun 2007, 2008 dan 2010 saja dengan persentase realisasi 

produksi sebesar 13,3%, 10% dan 8,9 %. Sedangkan realisasi produksi dari tahun 

2009 dan tahun 2011 tidak pernah mencapai target produksi yang telah ditetapkan. 

Kondisi yang paling buruk terjadi di tahun 2011 dimana total realisasi produksi 

hanya 160.000 buah saja. Sedangkan target produksi pada tahun tersebut adalah 

sebesar 175.000 buah, ini berarti total realisasi produksi di tahun 2011 tidak 

mencapai target yang ditetapkan. Hal tersebut menunjukan sangat diperlukannya 

tindakan peningkatan kinerja karyawan sesuai yang diharapkan. 

Terdapat beberapa indikasi lain yang menunjukkan rendahnya kinerja 

karyawan bagian produksi pada Ade Busana sesuai dengan hasil pengamatan 

penulis, antara lain : 

1. Kurangnya keterampilan yang dimiliki oleh sumber daya manusianya 

2. Minimnya tingkat kedisiplinan karyawan 
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3. Karyawan cendrung tidak kreatif dan tidak memiliki target. 

4. Masih banyak karyawan yang belum dapat menyelesaikan tugas dengan cepat 

dan tepat sehingga  tidak dapat mencapai target yang telah ditentukan. 

 Melihat dari data-data diatas, fenomena yang terjadi di Ade Busana 

menunjukan kinerja karyawan masih berfluktuatif dan memiliki kecenderungan 

menurun. Tentunya fenomena ini harus segera diselesaikan oleh pihak perusahaan 

agar kestabilan perusahaan tetap terjaga. Berkaitan dengan permasalahan kinerja 

karyawan diatas motivasi dari sisi internal karyawan memiliki pengaruh yang 

berarti. Karyawan yang termotivasi akan mengarahkan karyawannya kepada 

upaya-upaya yang bersifat subtansial untuk mencapai tujuan perusahaan. 

 Hal lain yang mempengaruhi adalah kompetensi pada karyawan. 

Kompetensi mencakup berbagai faktor teknis dan non teknis, kepribadian dan 

tingkah laku, soft skills dan hard skills, kemudian banyak digunakan sebagai 

aspek yang dinilai banyak perusahaan untuk merekrut karyawan ke dalam 

organisasi. Penilaian kompetensi biasanya menggunakan pendekatan tingkat 

keahlian dan kemampuan yang dimiliki sesorang pegawai dengan standar yang 

diinginkan, dan kualifikasi berupa sertifikasi, yang dapat berfungsi sebagai 

pengesahan bahwa pegawai yang bersangkutan dapat memenuhi standar. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai pengaruh Kompetensi dan Motivasi 

yang tertuang dalam judul “Pengaruh Kompetensi dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Ade Busana (Survei Pada Karyawan 

Bagian Produksi Ade Busana Lembang)” 
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1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan tentunya tidak mudah, 

banyak masalah yang harus dihadapi baik yang berasal dari dalam diri pegawai itu 

sendiri maupun dari luar. Seperti uraian pada latar belakang diatas, salah satu 

faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, antara lain kompetensi dan motivasi 

kerja.  

Dengan motivasi yang baik pada setiap karyawan akan sangat 

mempengaruhi hasil kerja karyawan itu sendiri. karyawan yang mempunyai 

motivasi tinggi akan selalu menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya 

dengan hasil yang baik pula sesuai dengan yang diharapkan. Tetapi pada 

kenyataannya pemberian motivasi terhadap karyawan pada pelaksanaannya tidak 

banyak berpengaruh besar dalam menciptakan, memelihara, mempertahankan 

serta meningkatkan motivasi kerja karyawan. 

Kompetensi merupakan karakteristik dasar yang dapat dihubungkan 

dengan peningkatan kinerja individu atau tim. Pengelompokan kompetensi terdiri 

dari pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan kemampuan (abilities). 

Masalah dalam penelitian ini akan dibatasi dalam ruang lingkup 

kompetensi sebagai variabel X1, motivasi sebagai variabel X2, dan kinerja 

sebagai variabel Y.  

1.2.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan, maka 

dapat di identifikasikan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana gambaran kompetensi karyawan pada bagian produksi Ade 

Busana ? 

2. Bagaimana gambaran motivasi kerja karyawan pada bagian produksi Ade 

Busana ? 

3. Bagaimana gambaran kinerja karyawan pada bagian produksi Ade Busana ? 

4. Bagaimana pengaruh kompetensi karyawan terhadap kinerja pada bagian 

produksi Ade Busana ? 

5. Bagaimana pengaruh motivasi karyawan terhadap kinerja pada bagian 

produksi Ade Busana ? 

6. Bagaimana gambaran kompetensi dan motivasi terhadap kinerja pada bagian 

produksi Ade Busana ? 

1.3.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian     

1. Untuk mengetahui kompetensi pada karyawan Ade Busana pada bagian 

produksi. 

2. Untuk mengetahui motivasi kerja yang dimiliki oleh karyawan Ade Busana 

pada bagian produksi. 

3. Untuk mengetahui kinerja karyawan Ade Busana pada bagian produksi. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan Ade 

Busana pada bagian produksi. 

5. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan Ade 

Busana pada bagian produksi. 

6. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan motivasi kerja terhadap kinerja 
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karyawan secara simultan. 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis 

maupun praktis.  

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

perkembangan ilmu MSDM, khususnya mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja  karyawan dan pengelolaan kompetensi dan 

motivasi kerja karyawan.   

2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian diharapkan berguna dalam memberikan informasi 

tambahan bagi perusahaan dalam mengambil keputusan, serta memberikan 

bahan masukan yang dapat dijadikan dasar pertimbangan bagi pembuat 

kebijakan, mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pengaruh kompetensi 

dan motivasi terhadap kinerja karyawan dalam rangka memecahkan 

masalah-masalah lain yang dihadapi oleh perusahaan. 

 

 


